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Abstract

Article Info

This paper aims to examine the gira’at syazzah in the view of Ibn
Khalawaih. He was a student of Ibn Mujahid, the originator of the qira’at
sab’ah. Nevertheless, despite having the status of teacher and student, they have
different judgments about the gira’at syazzah. So the gira’at which is
considered sakih by Ibn Mujahid is sometimes considered syazZah by lbn
Khalawaih. This also shows the different gira’at evaluation standards between
the two. This study finally shows continue and change in the study of Islamic
thought in general and the gira’at region in particular. With a historical and
philosophical approach, this study concludes that the difference in the
assessment of gira’at between Ibn Mujahid and Ibn Khalawaih can be grouped
into two; absolute difference and non-absolute difference as an affirmation of
Ibn Mujahid’s previous judgment. The standard assessment of gira’at for both
still refers to the same three things, namely; sanad sakih, according to rasm
usmani and according to language rules. The difference lies in the strictness of
Ibn Khalawaih in the aspects of sanad, so that the assessment between Ibn
Mujahid and Ibn Khalawaih is different.

Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji gira’at syazzah menurut pandangan
Ibn Khalawaih. Beliau adalah salah satu murid Ibn Mujahid, pencetus gira’at
sab’ah. Kendati demikian, walaupun bersetatus sebagai guru dan murid,
memiliki penilaian berbeda tentang gira’at syazzah. Sehingga gira’at yang
dianggap sakih oleh Ibn Mujahid terkadang dianggap syazZzah oleh Ibn
Khalawaih. Hal ini menunjukan pula standar penilaian qira’at yang berbeda
diantara keduanya. Kajian ini pada akhirnya menampakan continue and change
dalam kajian pemikiran Islam secara umum dan wilayah gira’at secara khusus.
Dengan pendekatan historis dan filosofis, penelitian ini menyimpulkan bahwa
perbedaan penilaian gira’at antara Ibn Mujahid dan Ibn Khalawaih dapat
dikelompokan menjadi dua; perbedaan yang mutlak dan perbedaan yang tidak
mutlak sebagai penegasan atas penilaian Ibn Mujahid sebelumnya. Adapun
standar penilaian tentang gira’at bagi keduanya masih merujuk pada tiga hal
yang sama, yakni sanad sahih, sesuai rasm usmani dan sesuai kaidah bahasa.
Perbedaanya terletak pada ketatnya Ibn Khalawaih dalam aspek sanad,
sehingga penilaian antara Ibn Mujahid dan Ibn Khalawaih berbeda.
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A. Pendahuluan

Berbicara tentang Alguran, tentu akan berkaitan dengan keragaman tata cara melafalkan lafad
Alquran itu sendiri, yakni ilmu gira’at. Gambaran tersebut, mengandaikan keterkaitan antara
keduanya, sehingga beberapa ulama tidak membedakan antara Alquran dan gira’at.* Pada sisi lain,

! Terkait hal ini terdapat dua pendapat, pertama, al-Qur’an dan gira’at itu berbeda. Al-Qur’an adalah wahy yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai penjelas dan mukjizat, sedangkan gira’at merupakan perbedaan lafal-lafal
wahy (al-Qur'an), baik menyangkut huruf-hurufnya maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebut. kedua, al-Qur’an
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keberadaan giraat tidak bisa menafikan dua faktor penting, pertama, teologis yang memposisikan
keragaman bacaan Alquran merupakan kemudahan yang diberikan Allah kepada umat Nabi
Muhammad, yang umum disebut sebagai sab’ah ahruf. Kedua, faktor sosial yang menggambarkan
realitas masyarakat Arab yang memiliki berbagai ragam dialek.” Kendati demikian, keragamaan
bacaan Alguran yang merupakan keringanan akan menjadi pertikaian dan petaka bila tanpa ada
aturan dan batasan yang jelas. Setidaknya ada dua tahapan —masa- untuk mengkover keragaman
gira’at yang dikhawatirkan akan mengakibatkan pertikaian antara umat muslim atau
membludaknya keragaman qira’at itu sendiri. Pertama, pada masa Khalifah ‘Usman
menyeragamkan bacaan Alquran yang kemudian menjadi Alquran standar (mushaf ‘usmani).
Sebagaiman riwayat Huzaifah bin al-Yaman yang menggambarkan hampir terjadinya pertikaian
karena perbedaan membaca Alquran antara penduduk Syam dengan penduduk Irag. Kedua, pada
abad ke-3 Hijriyah dengan hadirnya sosok Ibn Mujahid yang membatasi gira’at hanya pada tujuh
versi saja.®

Tahapan kedua yang diinisiasi oleh Ibn Mujahid menjadi pro dan kontra bagi para ulama ketika
itu, baik pada segi pembatasan pada angka tujuh, isi dari perwakilan tujuh gira’at itu sendiri atau
kriteria untuk menentukan sahih atau syazzah sebuah gira’at. Perihal terakhir menjadi fokus kajian
dalam artikel ini dimana gira'at yang dianggap sahih oleh Ibn Mujahid, namun dinilai syazZah bagi
Ibn Khalawaih. Berangkat dari asumsi bahwa kitab primer tentang giraat sab’ah karya Ibn Mujahid
dengan judul Kitab Sab’ah fi al-Qira’at It Ibn Mujahid, merepresentasikan qira’at yang sahihah,
akan tetapi tidak sedikit gira’at dalam kitab tersebut yang dianggap dan dinilai syazZzah oleh lbn
Khalawaih yang termaktub dalam kitabnya yang berjudul Mukhtasar fi Syawwaz Alquran min Kitab
al-Badi’ Ii ibn Khalawaih. Kenyataan ini menjadikan persoalan bagaimana kriteria sahih atau
syazZah sebuah gira’at bagi keduanya dan sejauh mana perbedaan prespektif kedua tokoh tersebut?

Kajian ini penting untuk dilakukan, mengingat gira’at yang sahihah atau syazzah terkait
langsung dengan keontentikan Alquran. Walaupun dengan alasan itu pula, kajian tentang ini sedikit
peminatnya, karena sensivitasnya dengan keimanan dan sudah dianggap mapan oleh kebanyakan
orang pada saat ini. Kemapanan tersebut ingin dikritisi pula dalam tulisan ini, dengan artian bahwa
karya Ibn Mujahid yang memuat gira’at sab’ah dan identik dengan qira’at sahihah, ternyata
beberapa diantaranya dianggapa sebagai gira’at syazZzah oleh Ibn Khalawaih, salah satu murid Ibn
Mujahid sendiri. Komparasi dua tokoh tersebut menunjukan dialektika atau dinamika keilmuan
ketika itu dan menampakan contiu and cange dalam kajian gira’at. Semua itu adalah urgensi dalam
kajian yang akan ditulis di sini.

Kajian yang relevan dengan tema tulisan ini, pertama; Polemik Lahirnya Konsep Qira’ah
Sab’ah dalam Disiplin 1lmu Qira’ah ditulis olen Mustopa. Tulisan ini membahas latarbelakang
lahirnya gira’ah sab ah, beberapa konsekuensinya yang negatif dan mengakibatkan polemik ketika

dan gira’at itu sama atau bermakna satu karena kata al-Qur’an berupa masdar dan merupakan muradif dengan kata
qgira’at, beberapa hadis yang berisikan perintah Allah kepada Nabi dan umatnya untuk membaca al-Qur’an dengan
sab’ah ahruf. Salim Muhaisin, Al-Qaul Al-Sadid Ft Al-Difa’ Sya’ban ‘an Qira’at Al-Qur’an Al-Majid (Kairo: Dar
Nuhis 2002) hlm. 7. Sya’ban Muhammad Isma’il, Al-Qira’at Ahkamuha Wa Masdaruha, (t.p.: t.t.p., 2001), him. 23.

? Miftahul Janah, “DUALITAS MAKNA SHADHDHAH DALAM NOMENKLATUR QIRAAT : Sejarah Dan
Perkembangannya Dalam Qira‘at Shadhdhah,” Diya Al-Afkar 6, no. 2 (2018): 293-313.

® Ahmad Yusam Thobroni, “IBN MUJAHID DAN KONTRIBUSINYA DALAM QIRA’AT AL-QUR’AN
Ahmad Yusam Thobroni Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau, Pekanbaru,” Al-Fikra 7, no. 1 (2008): 63—
80.
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itu.* Kedua, Ahruf Sabah dan Qiraat yang ditulis oleh Muhammad Imamul Umam. Dalam tulisan
tersebut, peneliti mengungkap penyebaran gira’at sab’ah di belahan dunia Islam, dari abad ke-2
hingga Abad ke-12 Hijriah, dimana qgira’at Hafs menyebar mayoritas digunakan umat muslim.
Ketiga, Sejarah Alquran: Telaah Atas Sejarah Sab’u Qira‘at dalam Disiplin llmu. Artikel yang
ditulis oleh Rumi Chafidhoh and Kholila Mukaromah tersebut membicarakan kesejarahan gira at
sab’ah dari masa Ibn Mujahid kemudian penyederhanaan perawi yang dilakukan oleh Abu ‘Amr
Ad-Dani, hingga materi giraat sab ‘ah diubah menjadi syair atau bait oleh Imam Syatibi.® Keempat,
Ibn Mujahid dan Kontribusinya dalam Qira’atr Alquran yang ditulis Ahmad Yusam Thobroni.
Dalam artikel ini secara umum mengungkapkan peran dan kontribusi Ibn Mujahid dalam
menstabilkan penyebaran gira’at yang masif ketika itu, salah satunya dengan memilih tujuh gira at
yang paling masyhur dari pada gira’at yang masyhur lainnya.” Kelima, The Ulama Perspective
Toward The Status of Qira’at Sab’ah yang ditulis oleh Syar’i Sumin. Dalam atikel tersebut
membahas beberapa pendapat ulama tentang status giraat sab ‘ah sebagai gira ‘at yang mutawatir.®

Berdasarkan kajian yang telah ada sebelumnya, tulisan ini memiliki sisi kebaharuan yang
belum tersentuh dan dibahas pada artikel di atas, yakni membahasa gira’at sab ‘ah secara internal,
dalam artian eksistensinya yang umum dianggap sahihah, akan tetapi beberapa diantaranya dinilai
syazzah. Berbeda dengan artikel pertama misalnya, melihat gira’at sab’ah dari sisi ekternalnya,
yakni konsekuensi dan akibat lahirnya gira’at sab’ah dalam disiplin ilmu gira’at. Begitu pula
artikel kedua yang membabhas sisi ekternal gira’at sab ‘ah, dari segi penyebaran dan penggunaanya
dalam lintas sejarah dan artikel ketiga yang berbicara gira’at sab’ah dari sejarah penulisan dan
pembelajarnnya, yakni dari dihilangkannya perawi gira’at dan dijadikan syair. Distingsi kedua, bila
pada artikel keempat mengkaji tokoh Ibn Mujahid dari segi peran dan kontribusinya, maka dalam
artikel ini lebih pada pemikirannya, yakni penilaian dan penyeleksian terhadap gira’at. Lebih jauh,
dalam tulisan ini lebih bersifat komparatif antara Ibn Khalawaih dan Ibn Mujahid. Terakhir, walau
sudah sama-sama masuk pada pembahasan internal gira’at sab’ah, artikel kelima lebih merujuk
pada perdebatan ulama tentang status kemutawatiran gira’at sab’ah. Sementara tulisan ini lebih
pada status sahihah dan syazZah, baik menurut Ibn Mujahid atau Ibn Khalawaih.

B. Metode Penelitian
Artikel ini merupakan jenis penelitian yang berupa kepustakaan (Library Reseach) yakni

sebuah penelitian yang bersumber pada literatur yang berkaitan dengan tema penelitian.” Sumber
data yang digunakan adalah karya Ibn Mujahid yang berjudul Kitab Sab’ah fi al-Qira’at Ii Ibn
Mujahid dan karya-karya dari Ibn Khalawaih, semisal Mukhtasar fi Syawwaz Alquran min Kitab al-
Badr’ li ibn Khalawaih, I'irab al-Qira’at al-Sab’ wa ‘llaliha, Hujjat f7 al-Qira’at al-Sab’ atau I'rab
Salasm min al-Qur’an al-Karam. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah historis-filosofis.
Historis berarti melihat data sesuai dengan konteks ketika itu dan bagaimana latarbelakang
kemunculannya, sedangkan filosofis mencari inti dan prinsip dari pemikiran kedua tokoh tentang

* Mustopa, “Polemik Lahirnya Konsep Qira’ah Sab’ah Dalam Disiplin IImu Qira’ah,” Hunafa: Jurnal Studi
Islamika 11, no. 1 (2014): 61-81.

®> Muhammad Imamul Umam, “Ahruf Sab’ah Dan Qira’at,” Jurnal Al-Irafani V, no. 1 (2019): 29-46.

® Rumi Chafidhoh and Kholila Mukaromah, “SEJARAH AL-QUR’AN: TELAAH ATAS SEJARAH SAB’U
QIRA‘AT DALAM DISIPLIN ILMU” 1 (2017): 39-50.

" Thobroni, “IBN MUJAHID DAN KONTRIBUSINYA DALAM QIRA’AT AL-QUR’AN Ahmad Yusam
Thobroni Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau, Pekanbaru.”

® Syar’i Sumin, “The Ulama Perspective Toward The Status of Qira’at Sab’ah,” Ahkam XV, no. 1 (2015): 1-14.

® Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996). him. 71.
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gira’at.® Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah deskriptif-analisis, yakni data yang
diperoleh diuraikan dan digambarkan secara komprehensif kemudian dianalisis sesuai tujuan dan
problem penelitian yang dibicarakan.**

C. Pembahasan atau Analisis
1. Sekilas Biografi Ibn Khalawaih

Ibn Khalawaih bernama lengkap al-Husain bin Ahmad bin Khalawaih bin Hamdan Abu
Abdullah al-Hamazani, pendapat lain mengatakan, al-Husain bin Muhammad bin Khalawaih al-
Lugawi al-Nahwi Abu Abdullah. Beliau berasal dari kota Hamzan, yakni suatu daerah pegunungan
di Persia. Mengenai kapan beliau dilahirkan, tidak ada data yang mengungkapnya, namun
diperkirakan beliau lahir antara tahun 285 H sampai 290 H.** Perkiraan tersebut bukanlah tidak
berdasar, dalam salah satu karyanya, beliau menyebut salah satu gurunya, yakni ‘Abdullah bin
Wahab al-Dainawari yang wafat pada tahun 308 H. Selain itu tidak ditemukan informasi mengenai
kehidupan keluarga beliau, baik ayah atau ibu. Kenyataan tersebut di mungkinkan karena beliau
bukan orang asli dari Baghdad, melainkan pendatang dari Persia, dan beliau meninggal pada tahun
370 H.2

Sejarah pendidikannya, diketahui ketika beliau mengembara di daerah metropolitas pada masa
itu, yakni daerah Baghdad, tepatnya pada tahun 314 H.'* Pendidikan sebelum itu, tidak terekspos
oleh sejarah. Di Baghdad, beliau bertemu tokoh-tokoh terkemuka di daerah tersebut dan belajar dari
mereka, seperti, Ibn Mujahid (w. 324), Abu Bakar ibn al-Anbari (w. 328), Abu ‘Umar al-Zahid (w.
345), Ibn Duraid (w. 321), Ibrahim bin ‘Arafah atau yang masyhur dikenal Niftawaih (w. 323), Abu
Sa’id al-Sirafi (w. 368), dan Abu Bakar bin al-Khayyat (w. 320). Setelah belajar cukup lama di
Baghdad kurang lebih 12 tahun, beliau pindah ke Syam dan menetap di daerah Halb (Aleppo atau
sekarang Suriah) sekitar tahun 326 H, dalam perlindungan kerajaan (Dinati Hamdaniyah 317-394)
yang dipimpin Ali ibn Abdullah ibn Hamdan al-Taghlabi (w. 356).> Di tempat itu pula, beliau
mengajar keluarga kerajaan, dan masyarakat setempat dan semasa dengan penyair terkenal Abu al-
Tayyib al-Mutanabbi (w. 354) yang juga menetap dikerajaan tersebut.'® Karena daulah Hamdaniyah
beraliran Syi’ah,'” maka Ibn Khalawaih diasumsikan termasuk golongan tersebut, sebagaimana
pendapat Ibn Hajar (w. 852). Berbeda dengan pendapat al-Zahabi yang menilai bahwa lbn
Khalawaih temasuk golongan ahli sunnah.

Penisbatan Ibn Khalawaih sebagai golongan Syi’ah tidak bisa lepas dari karya-karya beliau
yang sering menafsirkan ayat Alquran denagn merujuk karya ulama Syi’ah atau memahaminya

19 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990). him. 51.

1 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian. him. 53

12 Ibn Khalawaih, Al-1’rab Salasin Min Al-Qur’an Al-Karim (Bairut: Dar wa Maktabah al-Hilal, n.d.). him. 13.

3 Ibn Jazari, Ghayah Al-Nihdyah Fi Tabagat Al-Qurra (Bairut: Dar al-Kutub al-<Ilmiyyah, 2006). him. 215.

“ yaqat Al-Rami, Mu jam Al-Adba (Bairut: Dar al-Gharb al-Islami, 1993).hlm. 1030.

> Dinasti Hamdaniyah didirikan pertama kali di Mesopotamia dengan Mosul sebagai Ibu kotanya. Mereka
merupakan keturunan Hamdan bin Hamdan dari suku Taghlib, memperluas kekuasan sampai Suriah utara, dan berhasil
merebut Aleppo (Halb) dan Hims dari kekuasaan Iksidiyah.

1 Abu ‘Abbas ibn Khalikan, Wafiyat Al-A’yan Wa Anba Ibna Al-Zaman. Vol 2 (Bairut: Dar al-Sadir, n.d.). him.
179.

7 Syi’ah secara bahasa diartiakn dengan berarti mendukung, membela dan menolong. Secara istilah Syi’ah adalah
mereka yang mendukung Ali dan menyakini imamah dan khilafah beliau berdasarkan nash dan wasiat, baik nash
terang ataupun nash samar dan mereka meyakini bahwa imamah tidak akan keluar dari anak-cucu (keturunan) Ali dan
kalau keluar maka itu dikerenakan adanya kezaliman dari pihak lain atau tagiyyah dari pemiliknya. Golongan syi’ah
terbagi menjadi beberapa aliran, menurut Asy-Syahrastani terbagi menjadi Kisaniyyah, Zaidiyyah, Imammiyyah,
Ghaliyyah, dan Isma’iliyyah. Asy-Syahrastani, Al-Milal Wa Nihal (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1975). him. 145.
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sebagai sahabat Ali. Misalnya penafsiran pada ayat “ )49 (813 &3a) 3 &3ajlay” bahwa el A7
adalah sahabat ‘Ali. Penafsiran seperti ini sama seperti penafsiran al-TabarsT yang beraliran Syi’ah.
Dalam kltabnya “Mujma al- Bayan” bahwa “.) 41” adalah sahabat ‘Ali.*® Pada surat al-Takasur
ayat 8, « asdl & i Gl & menurut beliau ada sepuluh pendapat, dan yang paling baik adalah
sahabat ‘Ali.'® Sementara dalam kajian figih, sebagaimana pendapat Ibn Salah, al-Subki (w. 771),
dan al-Asnawi (w. 772) Ibn Khalawaih dikelompokan sebagai pengikut madhab syafi ’iyyah.zo

Karya-karya beliau begitu banyak antara lain, dalam bidang bahasa; al-Intisar li Abi al-‘Abbas
Sa’labi, kitab yang ditulis untuk mengkritik karya Abu Ishaq al-Zujaji (w. 311) di mana al-Zujajt
mengkritik Abu al-‘Abbas Sa’labi. Tagfiyah ma lkhtalaf Lafdh wa Ittafdg Ma'na Lilyazads,
merupakan karya Ibn Khalawaih untuk menyempurnakan karya Yahya ibn Mubarak al-Yazidi (w.
225), yakni Ma Ittafaga Lafdhu wa Iftaraga Ma’nahu. Lais fi Kalam al-‘Arab, Kitab ini
menerangkan tentang bahasa, apakah bahasa tersebut Arab atau bukan Arab. Al-Hazir kitab yang
diciptakan untuk mengkritik karya Ali al-Farist al-Igfal, kitab yang memuat kelalaian al-Zujaj, dan
Ali al-Farisi mengkritik kembali karya Ibn Khalawaih dengan karya Nagd al-Hazir. Selain itu ada
kitab Syarh Magsiarah ibn Duraid, al-Mubtada, Al-Mufid, al-Isytigaq, al-Jumal, al-Magsir wa al-
Mamdid, al-Muzakkar wa al-Muannas, al-Alifat, al-Asad.?

Dalam bidang giraat, antara lain; [’irab al-Qira’at al-Sab’ wa ‘llaliha, Kitab ini menjelaskan
i’irab gira’at sab’ah dan argumennya masing-masing. Al-I’rab Salasin min al-Qur’an al-Karim,
kitab yang hanya memuat i’irab 30 surat Alguran, diawali dengan ummu al-Qur’an (al-Fatihah)
kemudian surat al-Tariq sampai al-Nas. Hujjat fi al-Qira’at al-Sab’ kitab yang masih
diperselisinkan penisbatannya kepada Ibn Khalawaih. Menurut Mahmaid Ahmad Sagir kitab ini
diragukan jika Ibn Khalawaih yang mengarangnya, begitu juga pendapat Abd al-Rahman bin
Sulaiman.?? Al-Badi’ fi al-Qur’an al-Karim, Hawasyi al-Badi fi al-Qira’at, yang kemudian
diringkas menjadi kitab Mukhtasar fi Syawaz al-Qur’an min Kitab al-Badi’. Terakhir kitab Majdiil
fi al-Qira’at yang ditulis untuk menolong kerajaan (al-Daulah).®
2. Sekilas Kajian Qira’at Pada Masa Ibn Khalawaih

Ketika ibn Khlawaih hidup, banyak disiplin keilmuan Islam yang berkembang pesat, salah
satunya ilmu gira’at** Perkembangan ilmu gira’at dapat dipetakan dalam beberapa periode,
pertama, masa kemunculan, yakni embrio adanya gira’at dan keragamannya yang merujuk pada
masa Nabi Muhammad. Dalam hal ini, terdapat dua pendapat yang berkembang, yakni gira’at

'8 Ibn Khalawaih, I’irab Al-Qira’dt Al-Sab’ Wa ‘llaliha (Kairo: Maktabah al-Khanji, n.d.). him. 45, 252.

' Ibn Khalawaih, I'irab Al-Qira’at Al-Sab’, vol 2. him. 525. 338, 387, 424, 438.

2 Al-Subki memiliki karya rabaqat al-Syafi’iyyah al-Kubra sedangkan al-Asnawi memiliki karya rabaqat
syafi’iyyah. Mereka memasukan nama Ibn Khalawaih dalam rabaqat tersebut, dengan demikian menurut mereka Ibn
Khalawaih bermadhab syafi iyyah. Sedangkan Ibn Salah beralasan bahwa Ibn Khalawaih memasukan bismillah sebagai
awal semua surat, hal itu merupakan pendapat madhab syafi iyyah. Khalawaih, Al-I’rab Saldsin Min Al-Qur’an Al-
Karim. him. 15.

2! Jamal al-Din Al-Qifti, Inbah Al-Ruwah ‘ala Anbah Al-Nuhah (Bairut: Dar al-Fikr, 1986). him. 360.

2 Menurut Mahmid Ahmad Sagir bahwa kitab Hujjat fi al-Qirg’at al-Sab’ bila dinisbatkan kepada lbn
Khalawaih itu amat diragukan. Karena ada beberapa isi (qgira’af) dalam kitab tersebut bertentangan dengan isi kitab
Mukhtasar fi Syawwaz al-Qur’an min Kitab al-Badi’. Mahmid Ahmad Al-Saghir, Al-Qird’at Asy-Syaziah Wa
Taujthuha Al-Nahwi. (Bairut: Dar al-Fikr, 1999). him. 102.

% Jazari, Ghayah Al-Nihayah Fi Tabagat Al-Qurra. him. 215.

2 perkembangan dan kejayaan Islam dalam bidang keilmuan tidak bisa lepas dari pengaruh Daulah Abbasiyyah,
khususnya pada masa khalifah Harun al-Rasyid dan al-Ma’mun. Penerjemahan buku dilakukan secara besar-besaran,
ketika itu juga didirikan Bait al-Hikmah sebagai pusat tempat pendidikan, dengan demikian pada masa-masa
berikutnya, khusunya di daerah Baghdad, menjadi pusat keilmuan Islam. Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). him. 53.
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diturunkan di Makkah bersamaan dengan diturunkannya Alquran, sedangkan pendapat lain
mengatakan di Madinah setalah Nabi Hijrah.> Kedua, masa penyebaran gira at, yakni setalah Nabi
wafat hingga pada masa para Imam gira’at. Keberadaan para sahabat Nabi yang menetap di
berbagai kota besar Islam mempengaruhi penyebaran dan akhirnya menjadi pedoman di wilayah
tersebut. Misalnya gira’at Ibn Mas’tid menjadi pedoman gira’at di Kufah, gira’at Ubay di daerah
Siria, Abli Misa al-Asy’arT di daerah Basrah.”® Hal ini dapat dibuktikan dari sanad gira’at para
Imam gira’at akan mengambil dari sahabat yang menetap di daerah tersebut. Ketiga, masa tadwin
gira’at yakni sekitar abad ke-3 H. Hal ini dapat merujuk pada masifnya pengumpulan gira’at oleh
para ulama hingga berpuluh-puluh ragam gira’at. Misalnya Abu ‘Ubaid (w. 224) yang
mengumpulkan dua puluh lima gira’at, Abu Hatim al-Sijistani (w. 255) dengan dua puluh gira at,
Ibn Qutaibah (w. 286) dua puluh gira’at, dan Isma’il bin Ishaq (w. 286) mengumpulkan dua puluh
gira’at.”’ Keempat, lahirnya gira’at sab’ah oleh Ibn Mujahid (w. 324). Periode ini walau secara
umum masih sama dengan periode sebelumnya, namun kehadiran gira’at sab’ah mempengaruhi
wacana keilmuan gira’at pada masa setelahnya. Kecenderungan kajian gira’at lebih didominasi
atas pro dan kontra kehadiran gira’at sab’ah, selain pada syarat atau ketentuan gira’at dinilai
syazzah atau sahih. Pada masa ini lahir ulama yang ikut serta meramaikan kajian gira’at, seperti
Abu Ja’far al-Nuhas (w. 338) atau murid-murid mereka, seperti Abu ‘Ali al-Farist (w. 377), Ibn al-
Jinni (w. 392) dan Ibn Khalawaih (w. 370) atau al-Makki (w. 439).

Terkait pro dan kontra gira’at sab’ah, yang dinilai sebagai gira’at yang sahih atau mutawatir
dan berkonsekuensi menafikan gira’at yang lain dan dianggap syazzah, Ibn Jinni mengatakan:

IDarbain: darban ijtama’a ‘alaihi aksaru qura’i al-amsar: wa huwa auda’ahu Abiz Bakar
Ahmad Masa Bin Mujahid kitabahu al-mausazm bi gira’ati al-sab’ah, wa darban ta’adda
Zalika, fasammahu ahlu zamanina syazzan, ay kharijan ‘an qira’at al-qurra’i al-sab’ah al-
mugaddami Zikruha. lllé annahu ma’a khurijihi ‘anha nazi’un bi al-siggah ila qurra’ihi,
makfafun bi al-riwayati min amamihi wa warga'ihi, wala’allahu, aw kasirun minhu, musawi fi
al-Fasapati lilmujtami” “alaihi/ %

‘Qira’at ada dua bagian, pertama bagian yang disepakati oleh mayoritas para ahli qurra kota-
kota besar Islam, yakni qira’at yang dimasukkan oleh Abu Bakar Ahmad Miisa bin Mujahid
dalam kitabnya yang dinamakan dengan qira’at al-sab’ah. Kedua bagian selain itu,
sebagaimana ulama pada masa sekarang menamainya syazzah, yakni gira’at yang keluar dari
gira’at al-sab’'ah yang telah disebutkan sebelumnya. Kecuali gira’at syazZah yang keluar dari
qgira’at al-sab 'ah itu menyamai dalam hal kesiqahan para qurra sab’ah, dipenuhi periwayatan
(sanad) baik dari depan (awal) dan belakangnya (akhir), dan barangkali gira at tersebut, atau
kebanyakan dari gira at tersebut, sama dalam hal kefasihan gira at yang telah disepakati’

Pernyataan Ibn Jinn1 menggambarkan wacana keilmuan gira’at yang berkembang saat itu
terkait pemahaman masyarakat tentang gira’at syazzah. Menurutnya, syazZzah bagi Ibn Mujahid
tidak berarti da’if, namun dipahami dengan sedikitnya qurra yang membacanya pada masa tersebut
dibandingkan dengan gira’at sab’ah. Oleh karena itu, walaupun para qurra sedikit yang membca
gira’at tertentu, bukan berarti gira’at tersebut tidak mutawatir, tidak boleh dibaca atau lemah.?

5 Isma’il, ‘Al-Qira’at Ahkamuha Wa Masdaruha (tp; p, 2001) him. 24.

% Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta: FKBA, 2001).him. 159-160.

%7 Shultan Hasan Ahmad Al-Adawi, Al-Qira’at Syazzah, Dirasiyyah Sautiyyah Wa Dalaliyah (Mesir: Dar As-
Sahabat, 2006). him. 47-48.

% Tbn Jinni, Al-Muhtasib Fi Tabyin Wujith Syawaz Al-Qira’at Wa Al-Iidah ‘Anha (Kairo: Thya Kutub as-Sunnah,
1994). him. 35.

% Ibn Mujahid, Kitab Al-Sab’ah Fi Al-Qira’at Li Ibn Mujahid (Kairo: Dar al-Ma’rifah, 1980). him. 20.
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Dari hal ini menjelaskan ketidaksetujuan Ibn Jinni terhadap gira’at sab’ah yang pada akhirnya
menggeneralisir selian gira’at sab’ah dianggap lemah dan ditolak. Selain itu, tidak menutup
kemungkinan dalam giraat sab’ah terdapat gira ‘at syazzah.*

Selain Ibn Jinni, Al-Makki juga mempertanyakan pemilihan imam al-Kisa’i sebagai salah satu
dari tujuh gira’at dari pada nama Ya’qub. Selain itu, Al-Makki dalam mengkategorikan gira’at
tidak menggunakan dikotomi syazzah dan sahih atau membatasi pada tujuh gira’at tertentu, tetapi
menggunakan terma “I &5 J&”, (yugbalu wa yuqra u) diterima dan dibaca. Kedua, 4 &Y 5 Jiay
(yugbalu wa yugra u bih) diterima dan tidak boleh dibaca. Terakhir, « 4 1,&¥ s J& ¥”, (I yugbalu
wa la yugrau bih) tidak diterima dan tidak boleh dibaca. Istilah pertama merujuk pada gira’at yang
dinugil oleh rawi sigah sampai Nabi, sesuai dengan kiadah bahasa dan sesuai dengan rasm rasm
‘usmant. Untuk terma kedua adalah gira 'at yang dinukil secara ahad, sesuai dengan kaidah bahasa,
namun berbeda dengan rasm ‘usmani. Terakhir adalah gira’at yang dinukil dari orang yang tidak
sigah atau dinukil dari orang sigah namun tidak sesuai dengan kaidah bahasa. Qira’at macam ini
tidak bisa diterima meskipun sesuai dengan rasm ‘usmani.** Dengan terma tersebut, mampu
menjangkau beragam gira’at yang pada awalnya sahih namun dikemudian hari tidak sahih lagi,
atau awalnya banyak yang membaca namun dikemudian hari sedikit yang membacanya.

Muhammad ibn Ali ibn Yusuf al-Umry al-Damsyiqi atau populer disebut al-Jazari dengan
karyanya yang berjudul al-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘Asyr. Sebagaimana judul karyanya, secara tidak
langsung al-Jazari ingin menyatakan bahwa tidak hanya tujuh gira’at yang dianggap sahih,
melainkan sepuluh gira’at, dengan menambah tiga Imam yakni; Abt Ja‘far, Ya‘qub bin Ishaq dan
Khalaf. Terkait hal ini Al-JazairT mengatakan:

/Kullu gira’ati wafagat al-‘arabiyyata wa law biwajhi, wa wafagat akada al-masahif al-

‘usmaniyyati wa law iitimala, wa sahha sanaduha, fahiya al-gira’atu al-sakihatu allatz la

yajiizu radduha, wa la yahillu inkaruha, bal hiya min al-akrufi al-sab ‘ati allat7 nazala biha al-

Qur’an, wa wajaba ‘ala al-nasi gabiluha, sawau kanat ‘an al-aimmati al-sab’ati am ‘an al-

‘asyrati am ‘an gairihim min al-aimmati al-maqgbzlin, wa mata ikhtalla ruknu min haZzih al-

arkani al-salasati arlaga ‘alaiha daifatu aw syazzatu aw barilatu sawau kanat ‘an al-sab ‘ati

am ‘amman huwa akbaru minhum/. *?

‘Semua gira’at yang sesuai dengan bahasa Arab walau satu bentuk, sesuai dengan salah satu

mushaf ‘usmant walau ihtimal, dan sanadnya sahth, maka gira’at tersebut adalah sahihah,

tidak boleh menolaknya dan tidak boleh mengingkarinya, semua itu adalah al-aAriif al-sab’ah
yang dengannya Alquran diturunkan, maka manusia wajib menerimanya, baik itu dari imam
tujuh, sepuluh atau dari imam lain yang dapat diterima. Dan bila salah satu dari tiga syarat

itu hilang, maka dinamakan daif, syazZah atau batil baik itu dari imam tujuh bahkan dari
orang yang lebih besar (utama) dari imam tujuh.’

Pernyataan di atas menunjukan posisi al-Jazari dalam wacana keilmuan gira’at yang tidak
setuju dengan penisbatan sakihah hanya untuk gira’at tujuh. Bagi al-Jazairi untuk menentukan
gira’at sahihah, da’if, atau syazZah harus merujuk pada tiga syarat yang berlaku, tidak
memperdulikan apakah gira’at tersebut termasuk sab’ah atau ‘asyrah. Dengan demikian ada

¥ Misalnya pada bacaan “ &xiais #&4 ¥) i) die 24852 S 57 dengan membaca nasab “#3s” dan rafa « %4
4aLa33”, Bacaan ini dinisbatkan pada salah satu riwayat ‘Asim dan ini dianggap syazzah. Miftahul Janah, “DUALITAS
MAKNA SHADHDHAH DALAM NOMENKLATUR QIRA‘AT : Sejarah Dan Perkembangannya Dalam Qira‘at
Shadhdhah.”

31 Al-Makki, Al-Ibanah ‘an Ma’Ani Al-Qira’at (Dar Nahdah, n.d.). him. 51.

%2 Al-Jazari, Al-Nasyr Fi Al-Qira’at Al-‘Asyr (Bairut: Dar al-Kutb al-Iimiyyah, n.d.). him. 9.
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kemungkinan diluar gira’at sab’ah dapat berstatus sakzhah atau dalam gira’at sab’ah atau ‘asyrah
dimungkinkan ada gira 'at yang syazzah.

Tidak sedikit ulama yang mengkritik keberadaan gira’at sab’ah sebagaimana tidak sedikit pula
ulama yang mendukung dan mengapresiasinya. Hal ini terbukti dari banyaknya kitab yang
menjelaskan dan memberikan argumentasi tentang qira’at sab'ah yang diinisiasi oleh Ibn Mujahid.
Mislanya al-Hujjah li al-Qurra al-Sab’ah karya Abi Ali Al-Farisi (w. 388). Kitab tersebut
menjelaskan alasan dan argumentasi qira’ah sab’ah, baik dari segi Nahwu, Sarf, atau Sanad,
sehingga Ibn Mujahid memilih ketujuh imam gira’at tersebut dari pada Imam qira’at yang lain.*
Selain Abi Ali Al-Farisi, Ibn Khalawaih memiliki dua karya yang berjudul 7’rab al-Qira’at al-Sab’
wa ‘llaliha dan al-Hujjah fi al-Qira’at a-Sab’. Kitab pertama, sebagaimana namanya, menerangkan
landasan grametikal gira’at sab’ah dan dalam terkadang menambahinya dengan asbab nuziil dan
penjelasan tafsir sebagai konsekuensi dari perbedaan gira at.3* Sementara kitab kedua, lebih singkat
dalam memberikan argumentasi pada gira’at sab’ah.®*® Kesamaan dua kitab tersebut adalah
menggunakan landasan dan argumentasi segi bahasa atau grametikal. Sedangkan perbedaanya
terletak pada keluasan pembahasan yang dilakukan.

3. Qira’at Syazzah Prespektif Ibn Khalawaih

Menurut Ibn Khalawaih gira’at adalah sunnah, ia mengatakan “lianna al-qira ‘ati sunnatu wa
la tahmilu ‘ala qgiyasi al-‘arabbiyyati”, (karena gira’at adalah sunnah, maka giyas bahasa Arab
tidak bisa menilainya).®® Dengan demikian, Ibn Khalawaih mempercayai bahwa gira’at adalah
sebuah wahy yang diberikan Allah sebagai bentuk kemudahan membaca Alquran, dan dalam
transmisinya dari Nabi Muhammad harus diperantarai dengan sanad yang sahih. Pernyataan lbn
Khalawaih, secara umum tidak berbeda dengan mayoritas ulama, khususnya kalangan Ahl al-
Sunnah yang mengatakan gira’at adalah wahy dari Allah. Sebagaimana riwayat yang dikutip oleh
al-TazarT «  ssaidde WS 138 J ¥ e A WAL &l d” 37 Dengan demikian, Ibn Khalawaih
menolak pendapat bahwa gira’at merupakan hasil ijtihad, rekayasa para imam qurra seperti
pendapat yang diutarakan oleh Ibn Migsam dan Qasim al-Khiii. Dan juga tidak sepaham dengan
pendapat bahwa perbedaan gira’at merupakan konsekuensi dari mushaf ‘usmani yang tidak
memiliki harakat atau titik. Pendapat terakhir dipopulerkan oleh tokoh orientalis yakni Ignas
Goldziher.®

Perbedaan (Zkhtilaf) yang terjadi dalam gira’at menurut Ibn Khalawaih terletak pada empat
hal.* Pertama, perbedaan pada i’rab seperti ayat « IsMal 15005 a5 (az-zaniyatu wa az-zanr
fajlidi))* bisa dibaca rafa’ dan nasab. Kedua, perbedaan pada huruf, seperti “Gall Gaty? (yaqussu al-
haqq)** dibaca “sal =i (yagdi al-haqg) atau “ouicas” (bidanm)* dengan “cilai” (bizanin). Ketiga,

%% Abi Ali Al-Farisi, Al-Hujjah Li Al-Qurra Al-Sab ah (Bairut: Dar al-Ma’mun, 1984). him. 14.

* |bn Khalawaih, I’irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. him. 91

% |bn Khalawaih, Al-Hujjah Fi Al-Qira’at a-Sab’ (Bairut: Dar Al-Syurug, 1979). him. 32

% |bn Khalawaih, Al-I’rab Salasin Min Al-Qur’an Al-Karim. hlm 24, 42

%7 Al-Jazari, Al-Nasyr Fi Al-Qira’at Al-‘Asyr. hlm. 17.

%8 Abd Al-Qayyam, Safahat Fi Uliim Al-Qira’at (Makkah: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 2001). him. 128.

* |bn Khalawaih, I'irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. him. 22-23.

“0°Q.S: Nur: 2. Ayat ini dibaca nasab oleh ‘Isa bin ‘Umar, Yahya bin Ya’mur dan ‘Umar bin Fald. Menurut lbn
Khalawaih, bila dibaca nasab merupakan qira at syazzah. Ibn Khalawaih, Mukhtasar Ft Syawwaz Al-Qur’an Min Kitab
Al-Badi’ Li Ibn Khalawaih (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, n.d.). him. 102.

1 Q.S: Al-An’m: 57. Qira’at 3a)) ‘=& dibaca oleh Ibn Kair, Asim dan Nsfi’ sedangkan sl =& dibaca oleh Abu
‘Amr, Hamzah, Ibn ‘Amir dan al-Kisai. Ibn Mujahid, Kitab Al-Sab’ah Fi Al-Qird’at Li Ibn Mujahid. him. 259,

2 Q.S: Al-Takwir: 24. Qira’at (s dibaca oleh Asim, Nafi’, Ibn ‘amir dan Hamzah, sedangkan qird’at sk
dibaca oleh Ibn Kasir, Abu ‘Amr, dan al-Kisai. Mujahid. him. 673.
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pengurangan dan penambahan, seperti “4x3i” (tasytahihi)®® dengan 3" (tasytahi), Keempat,
mendahulukan dan mengakhirkan, seperti gira’at Abu Bakar pada Q.S Qaf ayat 19 * <3all 3 &
33l (sakratu al-mauti bi al-hag) dengan * sl 3all 5 S (sakratu al-haq bi al-mauti). Masih
menurut Ibn Khalawaih, bahwa semua perbedaan di atas dibenarkan, walau gira’at itu tidak
dibolehkan kecuali gira’at dari imam tujuh (gira’at sab’ah). Lebih jauh beliau menyakini bahwa
perbedaan dalam Alquran, hanya perbedaan yang tidak sampai pada perubahan, beliau berkata
“lianna al-ikhtilafa ‘ala darbaini: ikhtilafu tagayuru, walaisa Zalika -bizamdi allah- fi Alquran.
Faamma ikhtilafu al-lafzaini wa al-ma’na wakidi fala ba’sa biZalika” (karena perbedaan terbagi
menjadi dua; perbedaan yang merubah, dan seperti ini tidak ada -alhamdullah- dalam Alquran,
adapun perbedaan dua lafad yang bermakna satu, maka seperti itu tidak apa-apa).**

Mengenai tolak ukur kesahihan gira’at, secara umum para ulama sepakat harus memiliki tiga
rukun. Pertama, sanadnya mutawatir. Kedua, sesuai dengan salah satu rasm ‘uSmani. Ketiga, sesuai
dengan bahasa Arab walau dalam satu segi. Namun dalam ranah praktek, tentunya para ulama
berbeda dalam penggunaannya dan terlihat tidak ada kesepakatan mengenainya, walau masih dalam
satu tema yang sama (sanad, rasm ‘wusmant, bahasa Arab). Seperti yang dilakukan Ibn Khalawaih
dalam menyeleksi sebuah gira’at, masih terkait dengan tiga ukuran di atas.

a. Berkaitan dengan Sanad.

Sanad salah satu hal penting dan hanya dimiliki oleh agama Islam, Abdullah bin al-Mubarak
(w. 181) mengatakan: “{uall (e 2NV (al-isnad min al-din) sanad bagian dari agama. Sanad istilah
yang familiar dan urgen dalam kajian hadis, sebagai salah satu bukti keontentikan, kebenaran
sebuah berita, akhbar ataupun hadis, begitu juga dalam kajian Alquran, khususnya qira at.
Penggunaannya secara sedehana, dapat tergambar pada pernyataan Imam Nafi’ (w. 177) dalam
memilih sebuah gira at, ia menyatakan;

/gara’tu ala sab 7na min al-tabi ' aw isnain wa sab ’in, fanazartu fiha ijtama’a ‘alaihi isnani

akhaztuhu, wa ma syazza fihi wahidu taraktuhu, %atta allaftuhu hazihi al-gira ‘at/.*

‘Saya membaca kepada tujuhpuluh atau tujuh puluh dua dari golongan tabi’m, saya

menyeleksi qira’at, bila dua tabi’in sepakat maka saya mengambil qira’atnya, apa bila

menyeleweng, dibaca oleh seorang saja maka saya meninggalkannya, sehingga saya
menetapkan gira’at ini’.

Bagi Ibn Khalawaih yang memposisikan gira’at sebagai sunnah, berkonsekuensi pada
pentingnya sanad sebagai jalur dan transmisi kevalidan gira’at. Pada QS. al-Bagarah: 15 dan 19
pada lafad “agtak (;ugyanihim) dan “a)3” (azanihim) yang dibaca oleh al-Kisat dengan imalah,
Ibn Khalawaih mengatakan, “fain kana al-Kisa’7 imalahu sima’an fagad zala al-sual, wain kana
imalahu giyayan fagad akhra’a al-giyas” (apabila imam al-Kisa’t membaca imalah karena
mendengar, maka tidak ada pertanyaan, namun apabila membaca imalah karena giyas, maka hal
giyas tersebut salah).”® Pernyataan Ibn Khalawaih yang mempertanyakan dasar al-Kisai membaca
imalah, jika berdasarkan sima’ (mendengarkan secara langsung), atau bisa dikatakan dengan sanad,
maka diperbolehkan. Akan tetapi jika dasar membaca imalah adalah giyas, maka itu salah.
Pernyataan tersebut menggambarkan betapa pentingnya sebuah sanad dalam gira’at menurut Ibn

* Q.S: Al-Zuhruf: 71. Qira’at 455 dibaca oleh Nafi’, Ibn ‘Amir, Asim riwayat Hafs, sedangkan qird’ar e
dibaca oleh Ibn Kasir, Abu ‘Amr, Hamzah, al-Kisai dan Asim riwayat Abu Bakar. lbn Mujahid. him. 588.

*Ibn Khalawaih, I’irab Al-Qird’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. him. 23.

* Abd al-Sabur Sahin, Tarih Al-Qur’an (Mesir: Dar al-Qalam, 1996). him. 201.

* Ibn Khalawaih, I’irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. him 70.
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Khalawaih. Sama halnya pada QS. Al-Naml: 87 83 J&5” (wakullu atauhu) Ibn Khalawaih
mengatakan “walaw gara’a gari “wakullu atihi” kana sawaban, gaira anna al-gira’ah sunnatu
ya’khuZuha akhiru ‘an awwal, wa la tazmilu ‘ala giyasi al- ‘arabiyyah, wa man fa’ala Zalika kana
‘inda al-ulamai mu 7ban mubtadi ‘an”. (jika gari membaca “wakullu atihi” itu benar, bukan karena
gira’at adalah sunnah dari awal hingga akhir mempelajarinya, dan giyas bahasa Arab tidak bisa
menialainya, apabila seseorang melakukan hal tersebut, maka menurut ulama itu adalah aib dan
bid’ah ).*" Secara bahasa gira at “4 JSs” dapat dibenarkan karena “JS” secara lafad adalah mufrad.
Sedangkan secara ma’na adalah jama’ (plural), namun secara riwayat tidak bisa, karena gira’at
harus bersandar atas sebuah sanad yang sahih.

b. Berkaitan dengan Mushaf.

Syarat kedua untuk diterimanya sebuah qira’at adalah sesuai dengan mushaf ‘us\mani atau
rasm ‘usmani. Rasm secara bahasa adalah asar (%) yang berarti bekas atau jejak, sedangkan
secara istilah adalah tulisan atau bentuk sebuah kalimat dari abjad. Rasm terbagi menjadi dua,
pertama al-giyast, yakni bentuk tulisan yang disepakati. Kedua, al-Istilahi yakni bentuk tulisan
yang tidak disepakati, bisa disebabkan karena ziyadah, badal, hazf, fasl atau wasl.*® Mushaf
‘usmani sebagai salah satu tolak ukur terhadap qira’at, tidak semua ulama sepakat dalam
penggunaannya. Al-Farra mengatakan “ittiba 'u al-mushafi iZa wajadtu lahu wajhan min kalam al-
‘arabi wa qirg’ati al-qurrai ahkabbu ilayya min khilafini” (mengikuti mushaf ketika saya
menemukan sesi kesamaannya dari kalam arab dan gira’at para gari, lebih saya sukai dari pada
berbeda dengannya).* Tidak berbeda dengan ulam lain, seperti Abu ‘Ubaid ketika mengomentari
bacaan “ W& &l ca¥” (liahaba laki gulaman) yang dibaca * <l g (liyahaba laki), beliau
mengatakan “wa haza mukhalifu lijami’i al-masahif kulluha, qala walaw jaza ‘an yugayyira harf
min al-mushafi li al-ra‘yi lajaza fi gairihi” (dan gira’at ini berbeda dengan seluruh mushaf Alquran
yang ada, (Abu Ubaid) berakata: apabila boleh merubah satu huruf dalam mushaf Algquran
berdasarkan akal, maka tentu boleh merubah huruf yang lainnya).>® Imam Thabari ketika
mengomentari gira’at “) »aa sk (ihbizgiz misra) beliau mengatakan: “wahiya al-gira at allati la
yajiazu ‘indi, lijtima’i khugizr masahif al-muslimin, wattifaqu gira ‘atu al-qurrai ‘ala Zalika” (bacaan
tersebut adalah gira’at yang tidak boleh bagi saya, karena kesepakatan penulisan mushaf umat
muslim dan kesepakatan giraat para gari atasnya).>*

Penilaian qira’at dengan kesesuaian mushaf terlihat ketika Ibn Khalawaih mengomentari QS.
Saba’: 23, “&)3 3 (iZa fazzia) bacaan “g 3 (fazza’a) dibaca Ibn ‘Amir, sedangkan yang lainnya
membaca “@ﬁ” apabila membaca “gﬁ” (fazziga) dengan za’ dan gayn beliau mengatakan “fahaza
‘ala khilaf al-mushafi fala tajazu al-gira’at bih” (bacaan tersebut berbeda dengan mushaf, maka
tidak boleh membaca dengan qira at tersebut).> Pada QS. Ali Imron: 184, gira’at “ 53 <l (bi
al-bayyinati wa az-zaburi) imam tujuh membaca dengan “)4)3\3” tanpa huruf ba’, kecuali Ibn ‘Amir
yang membaca dengan ba’ “x3ys” (wa bi az-zaburi). Menurut beliau, gira’at Ibn ‘Amir benar

*” Ibn Khalawaih. vol 2, him. 165.

“® Al-Qayyiim, Safahat Fi Uliim Al-Qira’at. him. 135.

* Al-Farra, Ma’ani Al-Qur’an vol. 2 (Bairut: ‘Alim al-Kutb, 1983). him. 293.

%0 Al-Nuhas, I’7ab Al-Qur’an (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 2008). him. 562.

> |bn Jarir Al-Tabari, Al-Jami’ Al-Bayan ‘an Ta Wil Ay Al-Qur’an. Vol. 2 (t.p: Hijr, n.d.). him. 25.

52 |bn Khalawaih, I’irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. Vol 2, him. 217. 1bn Mujahid, Kitab Al-Sab’ah Fi Al-
Qira’at Li Ibn Mujahid. him. 530. Khalawaih, Mukhtasar Fi Syawwaz Al-Qur’an Min Kitab Al-Badi’ Li Ibn Khalawaih.
him. 122.
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karena mengikuti mushaf daerah Syam.*® QS. Al-An’am: 63 kata “4#33” (wa khufyah) secara
bahasa memiliki tiga bentuk, pertama “:\éﬁ”, (khufyah) kedua “44a” (khifyah), yang kedua hanya
dibaca oleh ‘Asim, imam tujuh yang lainnya membaca yang pertama. Ketiga “ssi” (khufwah),
walau benar namun tidak boleh membaca bentuk yang ketiga, karena berbeda dengan mushaf.>*

c. Berkaitan dengan Bahasa.

Syarat terakhir diterimanya qira’at adalah sesuai dengan bahasa Arab. Pada dasarnya, ketentuan
ini masih diperbincangkan oleh para ulama. Karena bahasa Arab terambil dari Alguran, sehingga
tidak pantas untuk menilai benar atau salahnya sebuah gira’at tertentu. Abu al-Barkat al-Anbari (w.
577) mengatakan “laisa al-gasdu tashih al-gira’at bi al- ‘arabiyyati, bal tashihu al- ‘arabiyyatu bi
al-gira’at” (tidak ada tujuan untuk membenarkan gira’at dengan bahasa Arab, tetapi membenarkan
bahasa Arab dengan gira’at).>® Tidak jauh berbeda dengan Ibn Khalawaih, beliau berkata “al-
gira’ati sunnatu wa la tazmilu ‘ala qgiyasi al-‘arabbiyyati” (qgira’at adalah sunnah, maka giyas
bahasa Arab tidak bisa menilainya). Hal ini menunjukan Ibn Khalawaih mengutamakan sebuah
sanad, sima, atau menganggap gira'at sebagi sunnah, dengan demikian gira’at tidak pantas dinilai
atau diukur oleh kaidah kebahasaan. Kendati demikian, Ibn Khalawaih juga menggunakan kaidah
kebahasaan untuk menggritik, memilih, dan menilai sebuah qgira’at.

Misalnya pada QS. al-Nisa: 154 ) 8933 ¥ (17 ta 'di f7 al-sabti) Nafi’ membaca ) 935 ¥”
(la ta’diz) dengan ‘ayn sukun dan dal tasydid, sedangkan riwayat dari Waras ) 933 ¥ fathah ‘ayn
dan dal tasydid, imam tujuh yang lain membaca “1s%3¥” dal tanpa tasydid dan ‘ayn sukun.’®
Menurut Ibn Khalawaih gira’at tersebut “ )ia g2 (gabiZ jiddan) karena orang ‘Arab tidak
mengumpulkan dua huruf mati, kecuali bila salah satunya huruf layin.”” Pada QS. al-Bagarah: 283
“« Haiy) o2 3588 (falyuaddi al-laZi ‘tumina) dengan membaca dammah hamzah “oas 3V (al-lazi
utumina), gira’at ini dibaca oleh Hamzah dan ‘Asim riwayat Abu Bakar, dan Imam yang lain
membaca dengan hamzah sukun. Menurut beliau gira’ar tersebut “Usd” (khata’), karena lafad
tersebut mengikuti wazanya “J«& (iftaala), hamzah sebagai /' fi ’il dan dibaca sukun.™®

Dari ketiga tolak ukur di atas, yang lebih penting dan urgen dalam pemikiran Ibn Khalawaih
dalam penilaian gira’az dari segi sanad, kemudian kaidah bahasa dan terakhir rasm ‘usmant. Hal ini
bisa dilihat dari kritik beliau terhadap pengkritik gira’at sab’ah, ketika imam Hamzah membaca
“aa ¥ 9” (wa al-arkami) dengan jer, kebanyakan ulama nahw menilai gira’as tersebut dengan “ad”
(lahn) atau “z=®” (gabik). Kontras dengan pendapat Ibn Khalawaih yang mengatakan “walaisa
laknan ‘ind” (menurut saya tidak lahn) dan berargumen bahwa gira at tersebut bersambung sampai
Nabi, dengan mengatakan “liana ibn Mujahid hadasana biisnadi yu’azzih ila rasalillah... fainna
Hamzah kana la yagrau harfa illa biasar” (karena ibn Mujahid menyampaikan kepada kita dengan
sanad yang sampai kepada rasulullah... dan Imam Hamzah tidak membaca gira’at kecuali dengan
riwayat).>® Pada gira at “I5i5l5” (wa lu’lu@) yang dibaca oleh ‘Asim riwayat Abu Bakar “\ 3150 (wa
lualiz) dengan membaca hamzah pertama dan tidak membaca hamzah kedua. Beliau mengatakan

%% |bn Khalawaih, 'irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. him. 125. Ibn Mujahid, Kitab Al-Sab’ah Fi Al-Qird’at Li
Ibn Mujahid. him. 221.

* \bn Khalawaih, 'irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. hlm. 159. Ibn Mujahid, Kitab Al-Sab’ah Fi Al-Qira’at Li
Ibn Mujahid. him. 259,

*® Abd al-Bagi ibn Abdurahman, Qawaid Al-Naqd Al-Qira’at Al-Qur’aniyyah Dirasah Naz}ariyyah Tatbigiyyah
(Riyad: Dar Kuniiz Isybiliya, 1429). him. 319.

*® |bn Mujahid, Kitab Al-Sab’ah Fi Al-Qird’at Li Ibn Mujahid. him. 240.

> |bn Khalawaih, I’irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘Ilaliha. him. 139.

%8 |bn Khalawaih. him. 105. Ibn Mujahid, Kitab Al-Sab’ah Fi Al-Qira’at Li Ibn Mujahid. him. 198.

% Ibn Khalawaih, I’irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. him. 129.
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“fain kana khaya ahu min ajli al-riwayah saqay al-kalam, wain kana khaza’a min ajli al- ‘arabiyyati
fainna al- ‘arabiyyata tastamilu hamzahuma, wa tarku al-hamzi fihima, wa hamzi ikdahuma, kullu
Zalika jaizun” (apabila gira’at tersebut salah dari segi riwayat, maka tidak ada argumentasi lagi.
Apabila gira’at tersebut salah dari bahasa Arab, maka sesungguhnya bahasa Arab memperbolehkan
membaca dua hamzah tersebut, meniadakan hamzah pada salah satunya, dan mengadakan hamzah
salah satunya, semua itu dibenarkan).®® Pernyataan tersebut menegasan kaidah bahasa harus tunduk
terhadap riwayat atau sanad yang dapat dipertanggungjawabkan.

Memenangkan kaidah bahasa dari pada kesesuaian dengan mus/af, ketika mengomentari kritik
dari Abu’Ubaid yang menilai gira’at Abu ‘Amr yang menyalahi mushaf. Abu ‘Amr membaca “ Y
4P (liahaba laki) dengan “<¢2” (liyahaba), gira’ar tersebut tidak sesuai dengan mushaf, Abu
‘Ubaid mengatakan “walau jaza lana tagyiru al-mushafi, lajaza lana fi kullu Zalika” (jika
diperbolehkan bagi saya merubah satu bagian dari mushaf, maka tentu boleh merubah semuanya).
Ibn Khalawaih mengutip Ibn Mujahid mengatakan “laisa haza khilafa lilmushafi, liaana huraf al-
mad wa Zawati al-hamzi yuhawwilu ba’du ila ba’di, wala yusamma khilafan” (gira’at ini bukanlah
berbeda dengan mushaf, karena huruf mad dan hamzah saling merubah satu dengan yang lainnya).®*
Argumen yang dipilih Ibn Khalawaih untuk mengkritk balik pendapat Abu ‘Ubaid lebih
berdasarkan bahasa, dari pada tulisan atau mushaf, dengan demikian pada dasarnya beliau lebih
mementingkan kaidah bahasa dari pada kesesuain dengan mushaf. Namun perlu diingat,
mementingkan atau mengunggulkan tiga tolak ukur di atas tidak bersifat umum, lebih pada hujjah
untuk membela gira‘at sab ah yang dikritik oleh ulama lain.
4. Penilaian Ibn Khalawaih Atas Qira’at Sab’ah

Sepintas Ibn Khalawaih tampak fanatik dan membenarkan qira’at sab’ah secara keseluruhan,
beliau mengatakan “wagad ijtara’a jama atu f7 al-ra’ni ‘ala haulai al-sab’ah fi ba’di hurafihim,
walaisa wahidu minhum ‘indz lakina bikamdillah” (sekelompok orang berani mencela sebagain
huruf gira’at sab’ah, dan bagi saya tidak ada cacat pada gira’at sab’ah).® Namun pernyataan
tersebut tidak serta merta menilai sahihah secara keseluruhan qira’at sab’ah. Dalam
penyeleksiannya, Ibn Khalawaih menolak dan menilai beberapa gira’at imam tujuh dengan syazzah.
Hal ini juga mengindikasikan bahwa ada perbedaan pendapat atau tolak ukur di antara Ibn
Khalawaih dengan Ibn Mujahid sebagai gurunya.®® Kurang lebih terdapt 30 lebih perbedaan
penilaian antara Ibn Khalawaih yang dapat dianggap sebagai kritik atas qira’at sab’ah yang diusung
oleh Ibn Mujahid, yakni: QS. Al-Fatihah (1:07) pada lafad “qs&all £ (gaira al-magdizbi) dengan
dibaca nasab huruf ra’, riwayat Bakar dari Ibn Kasir, QS. Al-Bagarah (2:07) b g (gisyawatan)
dibaca nasab, riwayat Al-Mufadal dari ‘Asim, (2:33) “égi‘sgf'ai” (anbi’him) membaca jer huruf ha,
riwayat Yahya bin Haris dari Ibn ‘Amir, (2:36) “Lagl 38 (fa’azalahuma) dengan membaca imalah,
riwvayat Abu ‘Ubaid dari Hamzah, (2:40) “g-fsf\ ~423” (ni’'mati al-lat7) dengan membaca sukun huruf
ya, riwayat Al-Mufadal dari ‘Asim, (2:55) “ 4 ¢ i (hatta nar? allah) denga membaca imalah,
riwayat Haris dari Abu ‘Amr, (2:150) “3a (liyalla) dengan huruf ya bukan hamzah, riwayat
Warasy dari Nafi’, (2:230) “Lei;ﬁ” (nubayyinuha) dengan huruf nun, riwayat Al-Mufadal dari

% 1bn Khalawaih. Vol. 2, him. 73.

®! 1bn Khalawaih. Vol. 2, him. 14.

%2 1bn Khalawaih. him. 198.

% lbn Khalawaih dalam suatu karyanya mengatakan “ ¢seis ¥ U sl ) saiie 3 UY”, pernyataan tersebut bukan
berarti menafikan perbedaan yang ada antara Ibn Mujahid sebagai guru dari Ibn Khalawaih. Ibn Khalawaih. Vol. 2,
him. 190.
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‘Asim, (2:279) “&sall ¥ (1 tuzlamin) dengan huruf ta, riwayat Al-Mufadal dari *Asim, (2:283)
«“ch 3% (faruhnun), salah satu riwayat dari Abu ‘Amr.

Pada QS. Ali Imran (3:01) «4i ai” (alif lam allah) dengan membaca sukun mim, riwayat
Hamad dari Abu Bakar dari ‘Asim. Pada QS. An-nisa (4:36) “<sall jalis” (wa al-jari al-janbi)
dengan membaca fathah huruf jim dan sukun huruf nun, riwayat Al-Mufadal dari ‘Asim, (4:94)
“aludi” (as-silmi) dengan kasrah huruf sin dan sukun huruf lam, riwayat Aban ‘Asim. Pada QS. Al-
An’am (6:46) ki) 4 (bihundzur) dengan membaca rafa huruf ha, riwayat Al-Musayyibi dan Abu
Qurrah dari Nafi’. Pada QS. Al-A’raf (7:03) “css¥i ¢y 83 (yataZakkarin dan tataZakkariin)
riwayat dari Ibn ‘Amir, (7:10) “(iies” (ma’gisy) dengan huruf hamzah, riwayat Kharijah dari Nafi’,
(7:111) “:*fej” (arji’hi) dengan membaca kasrah huruf hamzah dan ha, riwayat dari Ibn ‘Amir,
(7:127) “4i,5” (yuwarrisuhg) dengan ra bertasydid, riwayat Habirah dari Hafs dari ‘Asim, (7:165)
“udn 4«0 (bay ‘asin dan bay ‘isin), riwayat Abu Bakar dari ‘Asim.

Pada QS. Al-Anfal (8:35) “agdia” (salgtahum) dibaca nasab, riwayat Khalaz dari ‘Asim,
(8:35) “dyaaiy #184” (mukaun watasdiyatun) dibaca rafa’, riwayat Abu Bakar dari ‘Asim. Pada QS.
At-taubah (9:123) «wdJzie (galzah) dibaca fathah huruf ghin, riwayat Al-Mufadal dari ‘Asim. Pada
QS. Al-Kahfi (18:66) “13&}” (rusyuda), huruf syin berharakat dhammah, riwayat lbn ‘Amir, (18:81)
“La’ (ruhuma) huruf ha berharakat dhammah, riwayat Harun Abi ‘Amr. Pada QS. An-Nur
(24:31) “Crapa (liyadribna), riwayat ‘Abbas dari Aba ‘Amr. Pada QS. Al-Ankabut (29:25) 33347
(mawaddatun) dengan dhammahtain, riwayat Al-A’masy dari ‘Asim. Pada QS. Lugman (31:29)
6y slang (ya’malan) dengan huruf ya’, riwayat ‘Abbas dari Abta ‘Amr. Pada QS. Al-Hadid (57:15)
il gy (Ia tu’khaz) dengan huruf ta’, riwayat Hisyam dari Abt ‘Amr. Pada QS. Al-Mujadilah
(58:02) “adigs” (uUmmahatuhum) dengan dibaca rafa’, riwayat Al-Mufadal dari ‘Asim, (58:22)
«ca€” (kutiba) huruf kaf dibaca rafa’, riwayat Al-Mufadal dari ‘Asim. Pada QS. Nuh (71:28) (%
Ua32” (baitiya mu’minan), riwayatlbn Jamaz dari Nafi. Pada QS. An-nazia’at (79:45) “¥is”
(munZirun) dengan tanwin, riwayat ‘Abbas dari Abii ‘Amr. Pada QS. Al-Insyigaq (84:12) «lais”
(wayusala) riwayat Aban dari ‘Asim. Pada QS. Az-zalzalah (99:07) “s22” (yurah) riwayat Aban dari
‘Asim.

Dari perbedaan penilaian tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, perbedaan
yang mutlag, di mana sebuah gira’at dinilai Ibn Khalawaih syazzZzah sedangkan Ibn Mujahid menilai
sahthah, antara lain: (1) Qira’at 35L& dibaca nasab, dan diriwayatkan oleh Al-Mufadal dari
‘Asim, menurut Ibn Khalawaih sydzZzah sedangkan menurut Ibn Mujahid tidak. Di baca nasab
karena menyimpan fi ’il dan fagdirnya adalah «3 sLié aa jlasl o Jrag agus o 4 2337 % (2) Qiraar
“a dibaca dengan ya’ bukan hamzah, gira’at ini diriwayatkan oleh Warasy dari Nafi’, Ibn
Khalawaih menilai syazzah gira’at ini, sedangkan Ibn Mujahid tidak menilai syazzah.% (3) Qira’at
“ 34947 ,asin 3as4” dibaca rafa’ dan “aSiw” dibaca nasab, gira’at ini diriwayatkan oleh Al-A’masy
dari Abu Bakar dari ‘Asim, menurut Ibn Khalawaih qira’at syazZah sedangkan menurut Ibn
Mujahid tidak.%®

Kedua, perbedaan yang tidak mutlag, yakni sebagai bentuk penegasan dari penilain lbn
Mujahid terhadap sebuah gira’at. Sebelumnya Ibn Mujahid sudah menilai atau meragukannya
dengan penilaian “k” atau “Ubd” namun dipertegas Ibn Khalawaih dengan penilaian “33L&”,

® |bn Mujahid, Kitab Al-Sab’ah Fi Al-Qira’at Li Ibn Mujahid. him. 139. lbn Khalawaih, Mukhtasar Fi Syawwaz
Al-Qur’an Min Kitab Al-Badi’ Li Ibn Khalawaih. him. 2.

® |bn Mujahid, him. 171. Ibn Khalawaih, him. 10.

% |bn Mujahid, him. 499. Ibn Khalawaih, him. 105.
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misalnya: (1) Qira’at Le-u-u dengan nan dan diriwayatkan oleh Al-Mufadal dari ‘Asim, semua
Imam membaca “L%f';-ﬁé” dengan ya, menurut Ibn Mijahid sendiri gira’at tersebut “kk”. Sedangkan
menurut Ibn Khalawaih adalah gira’at syazzah.%” (2) Qira’ar “cs<sall 3£ dengan mambaca nasab,
gira’at ini dalam kitab Ibn Mujahid diriwayatkan oleh Bakkar dari Ibn Kasir. Dibaca nasab bisa
menjadi sifat dari “ced)”, hal dari “agels” atau al-istisna’, Ibn Mijjahid sendiri menilai “kl&”,
Adapun menurut Ibn Khalawaih qira’at di atas adalah syazZzah, namun perawinya berbeda, yakni
Khalil dari Ibn Kasir.®® (3) Qira’ar “égj;éi” atau “eg—}ggi”, qgira’at pertama diriwayatkan oleh Yahya
bin Haris| dari Ibn ‘Amir, sedangkan gira’at kedua diriwayatkan oleh Hisyam dari Ibn ‘Amir, kedua
gira’at tersebut dinilai “Ud” oleh Ibn Mujahid. Sedangkan menurut Ibn Khalawaih adalah syazzah,
namun ada perbedaan perawi, dalam karyanya disebutkan untuk gira’at pertama diriwayatkan
Hisyam dari Ibn ‘Amir, adapun qira’at kedua Abi’Ublah.®® (4) Qira’at “Uiilas” yang diriwayatkan
oleh Kharijah dari Nafi’, menurut Ibn Mujahid “kl” sedangkan menurut Ibn Khalawaih adalah
qira’at sydzzah.”® (5) Qira’ar “43%” yang diriwayatkan oleh Habirah dari Hafs dari ‘Asim,
menurut Ibn Mujahid adalah “4%” sedangkan menurut Ibn Khalawaih gira’at syazzah.™

Perbedaan penilaian gira’ar yang terjadi antara Ibn Khalawaih dengan Ibn Mujahid. Pada
akhirnya merujuk pada kerangka konseptual mengenai tolak ukur gira’at. Secara khusus (dalam
gira’at sab’ah) dengan melihat perbedaan yang ada antara mereka berdua, Ibn Khalawaih lebih
ketat dalam penyeleksian gira’at, terlebih dalam konteks sanad. (1) Qira’at “ A 2 dibaca
dengan u—"ﬁ‘ (2” dengan ya sukun. Qira’at pertama dibaca oleh imam tujuh dan tidak ada
perbedaan dalam membaca harakat ya, sedangkan qira’at kedua hanya dibaca oleh ‘Asim riwayat
al-Mufadal. Ibn Mujahid tidak menilai atau menyatakan “ki” atau “Usd” mengenai qira’at tersebut,
sedangkan Ibn Khalawaih menyatakan syazzah.” (2) Qira’at « &sallii ¥3 ¢ salls ¥ dibaca « & sallidy
& salli ¥4”, qira’at pertama dibaca oleh imam tujuh, sedangkan qira’at kedua hanya dibaca oleh
‘Asim riwayat al-Mufadal. Sebagaimana di atas, Ibn Mujahid tidak menilai apa pun, sedangkan Ibn
Khalawaih menyatakan syazzah.” (3) Qira’at “a3id) dibaca “alwli” gira’at pertama dibaca oleh Ibn
Kaslir, Abu ‘Amr, al-Kisai dan ‘Asim riwayat Abi Bakar dan Hafs, sedangkan qira’at kedua dibaca
‘Asim riwayat Aban. Ibn Mujahid tidak menilai syazzah, sedangkan Ibn Khalawaih menyatakan
syazzah."* (4) Qira’at “)¥&}” dibaca “134” yang pertama dibaca oleh Ibn Kaslir, Nafi’, ‘Asim, al-
Kisal dan Hamzah, yang kedua dibaca oleh Ibn ‘Amir, menurut lbn Zakwan dan Hisyam bin
‘Ammar dari Ibn ‘Amir membaca gira’at yang pertama, adapun Abu ‘Amr membaca “13&3”, ITbn
Mujahid tidak menilai syazzah, sedangkan Ibn Khalawaih menyatakan syazzah.”

D. Kesimpulan dan Saran
Tolak ukur validitas gira’at yang digunakan Ibn Khalawaih, pada dasarnya tidak jauh berbeda

dengan ulama-ulama lain, seperti sanadnya harus mutawatir, sesuai dengan salah satu rasm ‘usmant,
dan salah satu bentuk wajah bahasa Arab. Sesuatu yang membedakan beliau dengan ulama lain,
beliau lebih mementingkan sebuah sanad, hal itu tampak dengan adanya perbedaan penilaian antara

®7 |bn Mujahid, hlm. 184. Ibn Khalawaih, him. 14.
% |bn Mujahid, hlm. 112. Ibn Khalawaih, him. 1.

% |bn Mujahid, him. 153. Ibn Khalawaih, him. 12.
" |bn Mujahid, him. 278. Ibn Khalawaih, him. 48.
™ |bn Mujahid, him. 292. Ibn Khalawaih, him. 50.
2 |bn Mujahid, him. 197. Ibn Khalawaih, him. 5.

"% |bn Mujahid, him. 192. Ibn Khalawaih, him. 17.
™ |bn Mujahid, him. 236. Ibn Khalawaih, him. 34.
" Ibn Mujahid, him. 394. Ibn Khalawaih, him. 84.
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beliau dengan Ibn Mujahid yang didasari dengan sanad. Pada sisi lain, beliau juga menyatakan
kaidah bahasa tidak bisa mencakup sebuah gira’at, dengan artian bahwa kaidah bahasa tidak bisa
menentukan gira’at sahihah atau syazZzah. Dengan konsep penilaian yang berbeda dengan Ibn
Mujahid meyimpulkan dua bentuk: pertama, perbedaan yang mutlaq, di mana sebuah gira’at dinilai
Ibn Khalawaih syazZzah sedangkan Ibn Mujahid menilai sahihah. Kedua, perbedaan yang tidak
mutlaq, yakni sebagai bentuk penegasan dari penilaian Ibn Mujahid terhadap sebuah qira’at
sebelumnya. Dalam wilayah terakhir, elaborasi dan pengmebangan kajian perlu dilakukan dan
merupakan saran dalam tulisan ini, yakni mengapa Ibn Mujahid menggunakan terma “k&” atau
“Uad” tidak menggunakan “33L&”, lebih jauh apakah ada perbedaan dari dua terma tersebut.

Daftar Pustaka

Abdurahman, Abd al-Baqt ibn. Qawaid Al-Nagd Al-Qira’at Al-Qur aniyyah Dirasah Nazariyyah
Tarbigiyyah. Riyad: Dar Kunaz Isybiliya, 1429.

Al-Adawi, Shultan Hasan Ahmad. Al-Qira’at Syazzah, Dirasiyyah Sautiyyah Wa Dalaliyah. Mesir:
Dar As-Sahabat, 2006.

Al-Farisi, Abi Ali. Al-Hujjah Li Al-Qurra Al-Sab ‘ah. Bairut: Dar al-Ma’mun, 1984.

Al-Farra. Ma’ani Al-Qur ’an. Bairut: ‘Alim al-Kutb, 1983.

Al-Jazari. Al-Nasyr F1 Al-Qira’at Al-‘Asyr. Bairut: Dar al-Kutb al-‘llmiyyah, n.d.

Al-Makki. Al-lbanah ‘an Ma’ani Al-Qira’at. Kairo: Dar Nahdah, n.d.

Al-Nuhas. I 'rab Alquran. Bairut: Dar al-Ma’rifah, 2008.

Al-Qayyam, Abd. Safahat Fr Ulam Al-Qira’at. Makkah: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 2001.

Al-Qiftt, Jamal al-Din. Inbah Al-Ruwah ‘ala Anbah Al-Nukah. Bairut: Dar al-Fikr, 1986.

Al-Rami, Yaqat. Mujam Al-Adba. Bairut: Dar al-Gharb al-Islami, 1993.

Al-Saghir, Mahmiad Ahmad. Al-Qira’at Asy-Syazzah Wa Taujihuha Al-NaAwi. Bairut: Dar al-Fikr,
1999.

Al-Tabari, Ibn Jarir. Al-Jami’ Al-Bayan ‘an Ta Wil Ay Al-Qur ‘an. t.p: Hijr, n.d.

Amal, Taufik Adnan. Rekonstruksi Sejarah Alquran. Yogyakarta: FkBA, 2001.

Asy-Syahrastani. Al-Milal Wa Nihal. Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1975.

Chafidhoh, Rumi, and Kholila Mukaromah. “SEJARAH ALQURAN: TELAAH ATAS SEJARAH
SAB’U QIRA‘AT DALAM DISIPLIN ILMU” 1 (2017): 39-50.

Ibn al-Jazari. Munjid Al-Mugarriin Wa Mursyid Al-Talibin. Kairo: Maktabah Jumhtriyyah, n.d.

Isma’1l, Sya’ban Muhammad. “Al-Qira’at Ahkamuha Wa Masdaruha,” 2001.

Janah, Miftahul. “DUALITAS MAKNA SHADHDHAH DALAM NOMENKLATUR QIRA‘AT:
Sejarah Dan Perkembangannya Dalam Qira‘at Shadhdhah.” Diya Al-Afkar 6, no. 2 (2018):
293-313.

Jazari, Ibn. Ghayah Al-Nihayah Fi Tabagat Al-Qurra. Bairut: Dar al-Kutub al-‘l1Imiyyah, 2006.

Jinni, Ion. Al-Muhtasib Fi Tabyin Wujih Syawaz Al-Qira’at Wa Al-ldah ‘Anha. Kairo: Ihya Kutub
as-Sunnah, 1994.

Kartini. Pengantar Metodologi Penelitian Sosial. Bandung: Bandar Maju, 1996.

Khalawaih, Ibn. Al-Hujjah F7 Al-Qira’at a-Sab’. Bairut: Dar Al-Syuruq, 1979.

. Al-1'rab Salasm Min Al-Qur ‘an Al-Karim. Bairut: Dar wa Maktabah al-Hilal, n.d.

. I'irab Al-Qira’at Al-Sab’ Wa ‘llaliha. Kairo: Maktabah al-Khanji, n.d.

. Mukhtasar Fi SyawwaZ Alquran Min Kitab Al-Badi” Li Ibn Khalawaih. Kairo: Maktabah
al-Mutanabbi, n.d.

Khalikan, Abu ‘Abbas ibn. Wafiyat Al-A 'yan Wa Anba Ibna Al-Zaman. Bairut: Dar al-Sadir, n.d.

Mubhaisin, Salim. Al-Qaul Al-Sadid Fi Al-Difa’ Sya’ban ‘an Qira’at Al-Qur’an Al-Majid. Kairo:
Dar Nuhis, 2002.

Muhammad Imamul Umam. “Ahruf Sab’ah Dan Qira’at.” Jurnal Al-Irafani V, no. 1 (2019): 29-46.

65 Copyright © 2020 Fikri : Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya
P-1SSN: 2527- 4430 E-ISSN: 2548-7620



Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya
Miftahul Janah

Mujahid, Ibn. Kitab Al-Sab‘ah Fi Al-Qira’at Li Ibn Mujahid. Kairo: Dar al-Ma’rifah, 1980.

Mustopa. “Polemik Lahirnya Konsep Qira’ah Sab’ah Dalam Disiplin Ilmu Qira’ah.” Hunafa:
Jurnal Studi Islamika 11, no. 1 (2014): 61-81.

Sahin, Abd al-Sabur. Tar7z Alquran. Mesir: Dar al-Qalam, 1996.

Sumin, Syar’i. “The Ulama Perspective Toward The Status of Qira’at Sab’ah.” Ahkam XV, no. 1
(2015): 1-14.

Thobroni, Ahmad Yusam. “IBN MUJAHID DAN KONTRIBUSINYA DALAM QIRA’AT AL-
QUR’AN Ahmad Yusam Thobroni Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau,
Pekanbaru.” Al-Fikra 7, no. 1 (2008): 63-80.

Yatim, Badri. Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004.

Zubair, Anton Bakker dan Charis. Metodologi Penelitian Filsafat. Yogyakarta: Kanisius, 1990.

Copyright © 2020 Fikri : Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya 66
P-ISSN: 2527- 4430 E-ISSN: 2548-7620



